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ABSTRACT 

The low level of letter-recognition skills among young children remains a 
fundamental challenge in early literacy development, particularly because learning 
practices in Raudhatul Athfal still rely on conventional approaches that do not fully 
align with children’s learning characteristics. Letter recognition is an essential 
component of early literacy that requires engaging and developmentally appropriate 
learning media. In response to this issue, this study aims to determine the effect of 
letter-card learning media on students’ letter-recognition abilities. This quantitative 
research employed a quasi-experimental one-group pretest–posttest design 
involving all class A students at RA Perwanida 2 Palembang. Data were collected 
through observation and letter-recognition tests, then analyzed using descriptive 
statistics and paired sample t-test. The findings show a significant improvement in 
children’s performance, indicated by an increase in the mean score from 11.48 in 
the pretest to 17.80 in the posttest, supported by a significance value below 0.05. 
These results confirm that letter-card media has a significant positive effect on 
enhancing children’s letter-recognition skills. The study recommends the use of 
letter-card media as an effective learning tool to support early literacy development 
in early childhood education.  

Keywords: learning media, letter cards, letter recognition 

ABSTRAK 

Rendahnya kemampuan pengenalan huruf pada anak usia dini masih menjadi 
masalah utama dalam perkembangan keaksaraan awal, terutama karena kegiatan 
pembelajaran di Raudhatul Athfal masih didominasi metode konvensional yang 
kurang sesuai dengan karakteristik belajar anak. Kemampuan mengenal huruf 
merupakan aspek penting yang membutuhkan dukungan media pembelajaran yang 
menarik dan efektif. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kartu huruf terhadap kemampuan 
pengenalan huruf peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode eksperimen semu melalui desain one group pretest–posttest, 
melibatkan seluruh anak kelas A di RA Perwanida 2 Palembang. Data dikumpulkan 
melalui observasi dan tes pengenalan huruf, kemudian dianalisis menggunakan 
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statistik deskriptif dan uji t berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan pada kemampuan pengenalan huruf, ditunjukkan oleh 
kenaikan skor rata-rata dari 11,48 pada pretest menjadi 17,80 pada posttest, serta 
nilai signifikansi < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media kartu 
huruf berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan pengenalan huruf 
anak. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan media kartu huruf sebagai 
media pembelajaran yang efektif dalam menunjang perkembangan keaksaraan 
awal anak usia dini. 
 
Kata Kunci: media pembelajaran, kartu huruf, pengenalan huruf   
 
A. Pendahuluan  
  Anak usia 0–6 tahun berada 

pada fase pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat, 

ditandai dengan meningkatnya 

kepekaan terhadap berbagai 

rangsangan yang diberikan 

lingkungan (Rantina et al., 2020). 

Pada masa ini fungsi jasmani dan 

rohani mengalami pematangan 

sehingga anak siap merespons 

stimulasi yang diterimanya, baik 

dari keluarga maupun lingkungan 

sekitarnya(Yusuf et al., 2023). Agar 

perkembangan berlangsung 

optimal, anak usia dini memerlukan 

stimulasi yang sesuai, 

sebagaimana ditegaskan dalam 

Permendikbud Nomor 146 Tahun 

2014 tentang Kurikulum 2013 

PAUD yang memuat Standar 

Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA). 

STPPA mencakup enam aspek 

perkembangan, salah satunya 

aspek kognitif yang berkaitan 

dengan kemampuan berpikir, 

memecahkan masalah, hingga 

berpikir simbolik(Sobiyati, 2025). 

Kemampuan berpikir simbolik 

menjadi dasar bagi anak untuk 

mengenal huruf sebagai fondasi 

awal membaca dan menulis(Wati & 

Safitri, 2024). 

  Kemampuan mengenal huruf 

merupakan bagian penting dari 

perkembangan bahasa anak(Sari 

et al., 2021). Anak dituntut mampu 

mengenali bentuk huruf, 

menyebutkan nama huruf, serta 

menghubungkan huruf dengan 

bunyinya. Penguasaan 

kemampuan ini sangat 

menentukan kesiapan anak 

memasuki tahap membaca pada 

jenjang pendidikan berikutnya. 

Oleh karena itu, pembelajaran 

hendaknya menggunakan 
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pendekatan yang sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini, yaitu 

belajar melalui bermain. Media 

pembelajaran menjadi komponen 

penting dalam mewujudkan proses 

belajar yang menyenangkan, 

konkret, dan interaktif. Salah satu 

media yang banyak 

direkomendasikan adalah kartu 

huruf, yakni media visual yang 

menampilkan huruf-huruf alfabet 

dengan warna atau gambar 

menarik sehingga membantu anak 

mengenali bentuk huruf secara 

lebih mudah dan 

bermakna(Purnama et al., 2025). 

  Secara teoretis, penggunaan 

kartu huruf sejalan dengan Teori 

Perkembangan Kognitif Piaget 

yang menempatkan anak usia dini 

pada tahap pra-operasional, di 

mana proses belajar berlangsung 

melalui representasi simbolik dan 

manipulasi objek konkret(Salawati 

& Suoth, 2020). Media kartu huruf 

juga sesuai dengan Teori 

Sosiokultural Vygotsky yang 

menekankan pentingnya interaksi 

sosial dan scaffolding dari guru 

atau teman sebaya dalam 

membantu anak menguasai 

keterampilan baru (Astuti et al., 

2021). Selain itu, teori behavioristik 

Skinner menjelaskan bahwa 

penguatan positif mampu 

meningkatkan motivasi anak dalam 

mengenal huruf melalui aktivitas 

berulang(Siregar et al., 2026). 

Bruner pun menegaskan bahwa 

anak belajar secara bertahap 

melalui tahapan enaktif, ikonik, 

hingga simbolik, dan media kartu 

huruf mampu memfasilitasi ketiga 

tahapan tersebut(Sumampow, 

2025). 

  Meskipun standar 

perkembangan bahasa anak telah 

dijelaskan dalam Permendikbud 

Nomor 137 Tahun 2014, kenyataan 

di lapangan masih menunjukkan 

adanya kendala(Farikhah & 

Ariestina, 2020). Anak usia dini 

kerap mengalami kesulitan 

membedakan huruf yang mirip, 

seperti “E–F”, “N–M”, atau “B–D”, 

sebagaimana dijelaskan oleh 

Seefeldt dan Wasik. Hasil 

observasi awal di RA Perwanida 2 

Palembang memperlihatkan bahwa 

sebagian anak belum mampu 

mengenali bentuk huruf secara 

optimal (Purnama & Permatasari, 

2025), kesulitan menyebutkan 

nama huruf, dan belum dapat 

membedakan huruf yang memiliki 

kemiripan bentuk. Hal ini terjadi 
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karena pembelajaran masih 

bersifat konvensional, misalnya 

hanya menulis berulang di buku 

sehingga menimbulkan kebosanan 

dan rendahnya motivasi belajar 

anak. 

  Kondisi tersebut menegaskan 

perlunya penggunaan media 

pembelajaran yang lebih menarik, 

variatif, dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak. 

Media kartu huruf menjadi salah 

satu alternatif yang efektif karena 

bersifat konkret, visual, manipulatif, 

dan dapat dikemas dalam berbagai 

permainan edukatif yang 

meningkatkan antusiasme dan 

partisipasi anak(Fahruddin et al., 

2022). Berdasarkan fenomena 

tersebut, penelitian ini berfokus 

untuk mengkaji pengaruh media 

kartu huruf terhadap kemampuan 

pengenalan huruf anak usia dini, 

khususnya pada kelompok A RA 

Perwanida 2 Palembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran empiris 

mengenai efektivitas media kartu 

huruf dalam meningkatkan 

kemampuan anak mengenal huruf, 

sehingga hasilnya diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi guru 

dalam memilih strategi 

pembelajaran yang tepat. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

quasi eksperimen tipe one group 

pretest–posttest. Desain ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh media 

kartu huruf terhadap kemampuan 

pengenalan huruf dengan 

membandingkan hasil tes sebelum 

dan sesudah perlakuan. Pemilihan 

desain tersebut didasarkan pada 

tujuan penelitian yang berfokus untuk 

melihat perubahan kemampuan 

peserta didik setelah penggunaan 

media pembelajaran kartu huruf. 

Desain penelitian digambarkan 

sebagai berikut: O₁ → X → O₂ 

Keterangan: O₁ = Pretest kemampuan 

pengenalan huruf, X = Perlakuan 

menggunakan media pembelajaran 

kartu huruf, O₂ = Posttest kemampuan 

pengenalan huruf 

Penelitian dilaksanakan di RA 

Perwanida 2 Palembang berdasarkan 

hasil observasi awal yang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

pengenalan huruf anak masih perlu 

ditingkatkan dan penggunaan media 

pembelajaran belum optimal. Sampel 

penelitian berjumlah 18 anak kelas A. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

51 
 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah media kartu huruf, sedangkan 

variabel terikatnya adalah 

kemampuan pengenalan huruf anak. 

Media kartu huruf didefinisikan 

sebagai media visual berupa kartu 

berisi huruf abjad yang digunakan 

dalam aktivitas bermain, 

mencocokkan,menyebutkan 

(Muhammad & Purnama, 2025), dan 

mengelompokkan huruf. Adapun 

kemampuan pengenalan huruf 

merujuk pada kemampuan anak 

dalam mengenali, menyebutkan, 

membedakan bentuk huruf, serta 

mengaitkan huruf dengan bunyi awal. 

Data dikumpulkan melalui 

observasi dan tes menggunakan 

lembar penilaian kemampuan 

pengenalan huruf yang disusun 

berdasarkan indikator keaksaraan 

awal anak usia dini, meliputi 

kemampuan menyebutkan huruf, 

mengenali dan membedakan bentuk 

huruf, serta mengaitkan huruf dengan 

bunyi awal. Instrumen disusun dalam 

bentuk skala penilaian yang 

disesuaikan dengan karakteristik 

perkembangan anak. 

Validitas instrumen diuji melalui 

validitas isi dengan melibatkan ahli 

PAUD dan guru kelas. Uji reliabilitas 

dilakukan untuk memastikan 

konsistensi instrumen dalam 

mengukur kemampuan yang sama 

pada kondisi yang relatif serupa. 

Sebelum melakukan uji hipotesis, data 

diuji normalitasnya menggunakan uji 

Shapiro–Wilk mengingat jumlah 

sampel kurang dari 50 responden. Uji 

normalitas ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa data pretest dan 

posttest berdistribusi normal sehingga 

memenuhi syarat penggunaan uji 

statistik parametrik. 

Data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif untuk 

menggambarkan kemampuan anak 

sebelum dan sesudah perlakuan. 

Analisis inferensial dilakukan 

menggunakan uji paired sample t-test 

untuk melihat perbedaan signifikan 

antara nilai pretest dan posttest. 

Hipotesis penelitian menyatakan 

bahwa media kartu huruf berpengaruh 

terhadap kemampuan pengenalan 

huruf anak kelas A di RA Perwanida 2 

Palembang. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Kemampuan Pengenalan 

Huruf Sebelum Perlakuan (Pretest) 

Hasil pretest menunjukkan 

bahwa kemampuan pengenalan huruf 

anak kelompok A di RA Perwanida 2 

Palembang sebelum diberikan 
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perlakuan masih tergolong rendah 

hingga sedang. Secara umum, anak-

anak belum mampu mengenali huruf 

secara konsisten dan akurat. Banyak 

peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengidentifikasi huruf-huruf 

yang memiliki bentuk serupa, seperti 

pasangan huruf b–d, p–q, maupun m–

n. Kebingungan ini menggambarkan 

bahwa persepsi visual anak terhadap 

bentuk huruf belum berkembang 

secara optimal. 

Selain itu, beberapa anak masih 

mengalami kesulitan membedakan 

antara huruf dan angka. Misalnya, 

huruf o sering dianggap sebagai 

angka 0, huruf I disamakan dengan 

angka 1, huruf s dibaca sebagai angka 

5, dan huruf z dianggap mirip angka 2. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa 

kemampuan diskriminasi visual anak 

masih memerlukan penguatan, 

terutama melalui media pembelajaran 

yang konkret, menarik, dan mampu 

memfasilitasi pengalaman belajar 

langsung. 

Kesulitan lain yang tampak 

adalah rendahnya kemampuan anak 

dalam menghubungkan huruf dengan 

bunyi awal yang sesuai. Anak belum 

mampu mengaitkan simbol huruf 

dengan representasi fonem tertentu. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan awal keaksaraan anak 

belum berkembang dengan baik. 

Secara deskriptif, nilai rata-rata 

(mean) pretest berada pada angka 

11,48, yang mengindikasikan 

kemampuan awal anak masih jauh 

dari kategori optimal. Temuan ini 

sejalan dengan hasil observasi awal 

yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran pengenalan huruf 

sebelumnya kurang menarik dan 

kurang memanfaatkan media konkret. 

Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya motivasi dan keterlibatan 

anak selama proses pembelajaran. 

 

2. Deskripsi Kemampuan 

Pengenalan Huruf Setelah Perlakuan 

(Posttest) 

Setelah diberikan perlakuan 

berupa penggunaan media kartu huruf 

dalam proses pembelajaran, 

kemampuan pengenalan huruf anak 

menunjukkan peningkatan yang 

cukup signifikan. Anak-anak tampak 

lebih antusias ketika terlibat dalam 

kegiatan menggunakan kartu huruf, 

karena media ini memungkinkan 

mereka belajar melalui manipulasi 

langsung, melihat bentuk huruf secara 

jelas, serta berpartisipasi dalam 

permainan edukatif seperti 
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mencocokkan, mengurutkan, atau 

menebak huruf. 

Perubahan perilaku belajar 

terlihat dari meningkatnya keaktifan 

anak dalam mengikuti instruksi, 

mencoba menyebutkan huruf, dan 

mengajukan pertanyaan ketika 

menemui huruf yang belum dikenali. 

Media kartu huruf memberikan 

pengalaman belajar yang lebih variatif 

dan menyenangkan, sehingga anak 

tidak cepat merasa bosan seperti 

pada metode pembelajaran yang 

bersifat konvensional. 

Secara kognitif, anak-anak mulai 

mampu mengenali bentuk huruf 

dengan lebih tepat dan menunjukkan 

penurunan kesalahan dalam 

membedakan huruf-huruf yang 

mirip(Afifah et al., 2023). Mereka juga 

lebih terampil dalam mengaitkan huruf 

dengan bunyi awal secara sederhana, 

misalnya menyebutkan huruf “b” 

dengan bunyi /b/ pada kata “bola”. Hal 

ini menunjukkan bahwa proses 

internalisasi simbol dan bunyinya 

berjalan lebih baik setelah diberikan 

stimulasi yang tepat(Anggita et al., 

2023). 

Hasil posttest memperlihatkan 

peningkatan nilai rata-rata 

kemampuan pengenalan huruf 

menjadi 17,80. Kenaikan nilai ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan media kartu huruf 

memberikan kontribusi nyata dalam 

membantu anak memahami bentuk, 

bunyi, dan nama huruf. Temuan ini 

menguatkan bahwa media yang 

bersifat konkret, visual, dan menarik 

mampu memberikan pengalaman 

belajar yang lebih efektif bagi anak 

usia dini. 

Secara keseluruhan, 

peningkatan skor dari pretest ke 

posttest mengindikasikan bahwa 

penggunaan media kartu huruf 

memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan 

pengenalan huruf anak di RA 

Perwanida 2 Palembang, baik dari 

aspek visual, fonologis, maupun 

motivasi belajar.  

3. Efektivitas Penggunaan Media 

Kartu Huruf Berdasarkan Analisis 

Data 

Analisis efektivitas media kartu 

huruf dilakukan melalui beberapa 

tahapan uji statistik, yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis. Tahapan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa data penelitian 

memenuhi prasyarat penggunaan uji 

parametrik serta untuk menguji 

apakah media kartu huruf 

memberikan pengaruh signifikan 
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terhadap kemampuan pengenalan 

huruf anak. 

 Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji Shapiro–

Wilk, nilai signifikansi (Sig.) untuk data 

pretest dan posttest berada di atas 

0,05. Dengan demikian, kedua data 

tersebut dapat dinyatakan 

berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 
 

 

 

 

 

 

Nilai signifikansi (Sig.) pada uji 

Levene lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data pretest dan posttest memiliki 

varians yang homogen atau sama. 

Artinya, data memenuhi prasyarat 

untuk dilakukan uji hipotesis. 

 

 

 

Uji Hipotesis (Paired Sample t-Test) 
Untuk mengetahui efektivitas 

media kartu huruf terhadap 

peningkatan kemampuan pengenalan 

huruf, digunakan uji paired sample t-

test. Uji ini membandingkan nilai 

pretest dan posttest dalam kelompok 

yang sama untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan signifikan setelah 

diberikan perlakuan. 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji paired sample t-test 

menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-

tailed) berada di bawah 0,05, yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan 

antara nilai pretest dan posttest. 

Dengan demikian, penggunaan media 

kartu huruf terbukti berpengaruh 

signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan pengenalan huruf anak. 

Berdasarkan rangkaian uji 

statistik—mulai dari uji normalitas, uji 

homogenitas, hingga uji hipotesis—

dapat disimpulkan bahwa media kartu 

huruf efektif digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan 

pengenalan huruf anak kelas A di RA 

Perwanida 2 Palembang. Media ini 
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tidak hanya membantu anak 

mengenali bentuk huruf, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan 

membedakan huruf yang mirip dan 

mengaitkan huruf dengan bunyi awal. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media 

pembelajaran kartu huruf memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan pengenalan huruf anak 

kelas A di RA Perwanida 2 

Palembang. Efektivitas ini terlihat dari 

peningkatan nilai rata-rata pretest 

sebesar 11,48 menjadi 17,80 pada 

posttest setelah penerapan media 

tersebut. Hasil uji statistik 

menggunakan Paired Sample t-test 

menunjukkan nilai signifikansi 0,021 

yang lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05, sehingga keputusan analisis 

menyatakan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima, yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan anak sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan. Hal ini 

menegaskan bahwa media kartu huruf 

mampu meningkatkan kemampuan 

anak dalam mengenali, menyebutkan, 

dan membedakan huruf serta 

menghubungkannya dengan bunyi 

awal secara sederhana. Peningkatan 

tersebut juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran keaksaraan awal yang 

bersifat konkret, visual, dan berbasis 

permainan lebih efektif dibandingkan 

metode konvensional karena 

memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan serta mendorong 

keterlibatan aktif anak sesuai dengan 

tahap perkembangan usia dini. 

Dengan demikian, media kartu huruf 

layak dijadikan sebagai media 

pembelajaran yang efektif dalam 

mendukung perkembangan 

keaksaraan awal di Raudhatul Athfal, 

serta dapat direkomendasikan untuk 

dikembangkan lebih lanjut dalam 

penelitian mendatang maupun praktik 

pembelajaran di lembaga pendidikan 

anak usia dini. 
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